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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the Design of Spiritual Agidah Education in Hadith and
Curriculum, the research method used was library research because the data studied were sourced
from hadith books, books, journals and research results by Muslim scholars and scholars. The
conclusions are; Agidah education is a religious approach to education, which means that a
religious teaching from a particular religion is used as a source of inspiration to develop
educational theories or concepts and to design Spiritual Agidah Education in the clearly described
hadith, namely, Faith in Allah SWT, Faith in angels. Allah SWT, Faith in Allah's books, Faith in
Allah's Apostles, Faith in the Last Day, Faith in good and bad destiny that comes from Allah SWT
(gada 'and gadar).
Key Words: Agidah Education, Hadith, Curriculum.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Desain Pendidikan Agidah Spritual Dalam Hadits
dan Kurikulumnya, metode penelitian yang digunakan adalah penelitian perpustakaan (library
research) karena data yang diteliti bersumber kepada kitab-kitab hadis, buku, jurnal-Jurnal dan
hasil penelitian sarjana dan ulama muslim. Adapun kesimpulanya adalah; Pendidikan agidah adalah
sebuah pendekatan religi terhadap pendidikan, yang artinya suatu ajaran religi dari agama tertentu
dijadikan sumber inspirasi untuk menyusun teori atau konsep-konsep pendidikan serta mendesain
Pendidikan Agidah Spiritual dalam hadis tergambar dengan jelas yaitu, Iman kepada Allah SWT,
Iman kepada malaikat-malaikat Allah SWT, Iman kepada kitab-kitab Allah SWT, Iman kepada
rasul-rasul Allah SWT, Iman kepada hari akhir, Iman kepada takdir yang baik maupun yang buruk
datangnya dari Allah SWT (gada’ dan gadar).

Kata kunci: Pendidikan Agidah, Hadist, Kurikulum

Pendahuluan Allah  SWT dengan segala potensi

Kekuatan agidah yang terdapat
dalam diri seseorang merupakan kekuatan
yang dahsyat dan besar, ini bahkan
menjadi  penghubung antara seorang
hamba dan Allah sebagai Khalig.
Sementara kekuatan jasadiyah yang ada
pada manusia sangat terbatas. la hanya
bisa mengetahui apa yang dilihat oleh
pancaindera saja. Demikian halnya
dengan kekuatan akal, ia dibatasi oleh
dimensi waktu dan tempat. Kekuatan
agidah ini tidak pernah dibatasi oleh apa
pun. la adalah satu-satunya kekuatan
yang menghubungkan manusia dengan
Allah (Muhammad Quthb, 1400, H).
Manusia dalam sisinya sebagai makhluk

dinamisnya yang sempurna dan terbaik
bila dibandingkan dengan makhluk-Nya
yang lain. Kelebihan manusia bukan
hanya sekedar berbeda susunan fisik saja,
tetapi aspek rohaninya juga (Nurhadi,
2019). Keduanya memiliki potensi yang
sangat  mendukung bagi proses
aktualiasasi diri pada posisinya sebagai
makhluk mulia. Integritas kedua unsur
tersebut bersifat aktif dan dinamis sesuai
dengan perkembangan dan tuntutan
zaman di mana manusia berada. Potensi
material dan spiritual itu manjadikan
manusia sebagai makhluk ciptaan Allah
terbaik (Hadari Nawawi dan Mimi
Martini, 1994).
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Pendidikan Agama dimaksudkan
untuk peningkatan potensi spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
beragidah  Spritual mulia. Agidah
Spritual mencakup etika, budi pekerti,
dan moral sebagai perwujudan dari
pendidikan Agama. Peningkatan potensi
spritual mencakup pengenalan,
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai
keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan individual
ataupun kolektif kemasyarakatan.
Peningkatan potensi spritual tersebut
pada akhirnya bertujuan pada
optimalisasi  berbagai potensi yang
dimiliki manusia yang aktualisasinya
mencerminkan harkat dan martabatnya
sebagai makhluk Tuhan. Pendidikan
agama Islam adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik
agar senantiasa dapat memahami ajaran
Islam secara menyeluruh, menghayati
tujuan, dan pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam
sebagai pandangan hidup (Abdul Majid,
2004).

Oleh karena itu, ketika menyebut
pendidikan Islam, maka akan mencakup
dua hal, yaitu: Pertama mendidik siswa
untuk berprilaku sesuai dengan nilai-nilai
atau Agidah Spritual yang Islami. Kedua,
mendidik siswa-siswi untuk mempelajari
materi ajaran Islam (subjek berupa
pengetahuan tentang ajaran Islam). Jadi
pendidikan agama Islam merupakan
usaha sadar yang dilakukan pendidik
dalam rangka mempersiapkan peserta
didik untuk meyakini, memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam  melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan yang telah ditentukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Oemar Hamalik, 2010).

Tujuan  pendidikan  nasional
adalah untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan
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Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Sebagai bagian dari pendidikan nasional,
Pendidikan Agama Islam memiliki peran
yang sangat urgen dan strategis dalam
rangka mewujudkan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional. Salah satu tujuan
yang paling mendasar adalah
terbentuknya manusia yang memiliki
Agidah Spritual mulia dengan didasari
iman yang tangguh dan aturan-aturan
syariah yang memadai (Nurhadi & Zainul
Bahri Lubis, 2019). Agqgidah Spritual
merupakan salah satu materi pendidikan
agama Islam. Dalam materi agidah
Agidah Spritual  di sana dijelaskan
tentang dasar-dasar keimanan terhadap
Allah  SWT. juga nilai-nilai tauhid
lainnya (Nurul Hidayati Rofiah, 2016).

Pembahasan Agidah Spritual ini
menjadi penting agar  memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang utuh
atas keimanan, dan pada saat yang sama
juga mampu mewujudkan nilai-nilai
keimanannya dalam kehidupan nyata di
masyarakat dalam bentuk Agidah yang
baik (Nurhadi, 2018). Inilah salah satu
urgensi pendidikan agidah Spritual, yang
tujuannya adalah untuk memadukan
antara  konsep dan  implementasi
hablumminallah dan hablum minannas
dengan baik dan seimbang.

Metode Penelitian

Kajian ini dikategorikan
penelitian perpustakaan (library
research) karena data yang diteliti
bersumber kepada kitab-kitab hadis,
buku, Jurnal-jurnal, dan hasil penelitian
sarjana dan ulama muslim. Data yang
digunakan terbagi dua, data primer dan
sekunder. Data primer mencakup hadis-
hadis Rasul yang membicarakan tentang
agidah. Data  sekunder  sebagai
pendukung data primer, diambil dari
buku dan hasil peneitian relevan yang
berhubungan dengan fokus kajian. Analis
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data menggunakan metode analisis teks.
Hadis-hadis tentang agidah dikumpulkan
kemudian dianalisis satu persatu isi
kandungan nya, maksud dan tujuannya
sehingga jelas pendidikan agidah yang
diungkapkan dan terakhir diberi tema
sesuai dengan isi hadis tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Pendidikan Agqgidah Spritual dalam

Hadis

Agidah secara bahasa berasal dari
kata (=) yang berarti ikatan atau bisa
dijabarkan dengan “ma ‘ugida ‘alaihi al-
galb wa al-dhamir”, yakni sesuatu yang
ditetapkan atau yang diyakini oleh hati
dan perasaan (hati nurani) dan juga
berarti ma tadayyana bihi al-insan wa
I'tigadahu (Ibnu Mandzur,1968), yakni
sesuatu yang dipercaya dan diyakini
(kebenarannya) oleh manusia. A. Hasan
menyatakan bahwa aqidah bermakna
simpulan, yakni kepercayaan Yyang
tersimpul di hati. Agidah secara bahasa
(Teungku  Muhammad Hasbi  Ash-
Shiddieqy, 2009) ialah sesuatu yang
dipegang teguh dan terhujam kuat di
dalam lubuk jiwa dan tak dapat beralih
dari padanya. Menurut istilah, agidah
dapat diartikan sebagai konsep dasar
tentang sesuatu yang harus diyakini,
mengikat (‘agada) dan menentukan
ekspresi yang lain dalam penghayatan
agama (Ismail Raji al-Farugi, 1982).
Dengan demikian, secara etimologis,
agidah  berarti  kepercayaan  atau
keyakinan yang benar-benar menetap dan
melekat dalam hati  manusia(lbnu
Mandzur,1968). Adapun agidah menurut
Syaikh Mahmoud Syaltout adalah segi
teoritis yang dituntut pertama-tama dan
terdahulu dari segala sesuatu untuk
dipercayai dengan suatu keimanan yang
tidak boleh dicampuri dan dipengaruhi

L J

oleh keragu-raguan (Syaikh Mahmoud
Syaltout, 1967).

Spiritual  didefinisikan ~ dalam
Kamus sebagai bersifat kerohanian serta
lawan kepada jasmani. Perkataan roh
dalam  epistemologi  Islam  adalah
menggambarkan kepada maksud spiritual
yang biasa disebut pada hari ini oleh para
sarjana modern. Menurut pandangan Al-
Ghazali menguraikan maksud spiritual
menjelaskan bahwa ada empat eleman
yang membentuk spiritual seseorang iaitu
al-galb (hati), al-ruh (roh), al-nafs (jiwa)
dan al-‘aql (akal). Imam al-Ghazali telah
mengkelaskan al-nafs kepada beberapa
peringkat mulai dari yang bersifat
egoistik hingga kepada peringkat hati
yang tenang lagi suci bersih yang
dinamakan sebagai al-nafs alsafiyah.
Pada tahap ini rasa cintanya kepada Allah
mendorongnya  sentiasa  melakukan
kebaikan dan mengajak orang lain ke
arah kebaikan. Keinginannya untuk
menyelamatkan manusia lain dari dosa
dan kemurkaan Allah begitu tinggi
sehingga mendorongnya menjadi seorang
pendakwah yang sentiasa berjuang untuk
menegakkan kalimah Allah. Pada tahap
inilah  yang dikatakan Kecerdasan
spiritual lbnu Taimiyah menjelaskan
makna agidah sebagai suatu perkara yang
harus dibenarkan dalam hati, dengannya
jiwa menjadi tenang, sehingga jiwa itu
menjadi yakin serta mantap tanpa ada
keraguan, kebimbangan dan keraguan
(Ibnu Taimiyah, 1983). Dengan kata lain,
keimanan yang pasti tidak terkandung
suatu keraguan apapun pada orang yang
menyakininya. Jika hal tersebut tidak
sampai pada tingkat keyakinan yang
kokoh, maka tidak dinamakan agidah.
Yunahar llyas menegaskan keterkaitan
yang tak terpisahkan antara agidah, iman,

85



Journal of Islamic Education El Madani
eissn 2827-7767
Volume 1. Nomer 2. Juni 2022

dan tauhid,. Tauhid merupakan tema
sentral agidah dan iman. Jadi teoritis
agidah juga diartikan dengan iman,
kepercayaan dan keyakinan (Sayid Sabiq,
1996).

Pendidikan berbasis agidah adalah
sebuah pendekatan religi yang artinya
suatu ajaran religi dari agama tertentu
dijadikan  sumber inspirasi  untuk
menyusun teori atau konsep-konsep
pendidikan yang dapat dijadikan landasan
untuk melaksanakan pendidikan. Ajaran
religi yang berisikan kepercayaan dan
nilai-nilai  kehidupan, dapat dijadikan
sumber dalam  menentukan  tujuan
pendidikan, materi pendidikan, metode,
bahkan ~ sampai pada  jenis-jenis
pendidikan (Syaikh Fuhaim Mustafa,
2009). Sementara itu Pendidikan Agidah
spiritual ialah proses pembinaan dan
peman tapan kepercayaan dalam diri
seseorang sehingga menjadi kuat dan
benar, Proses ini bisa dilaksanakan dalam
bentuk pengajaran, bimbingan dan
latihan. Pendidikan agidah merupakan
penanaman agidah yang harus diberikan
kepada anak sejak dini. Diharapkan
dengan pendidikan agidah spiritual
tersebut seseorang dalam bertingkah laku
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didasari atas kepercayaan dan keyakinan
sebagai mana disebutkan dalam hadist.
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Artinya : Tidak seorang anakpun
yang dilahirkan kecuali ia dilahirkan
menetapi fitrah, Maka kedua orang
tuanyalah yang menyebabkan dia
menjadi ~ Yahudi, Nashrani, atau
Majusi.(HR. Bukhori).

Dalam dunia pendidikan khususnya
pendidikan anak, ditinjau dari sudut
pandang Islam  dijelaskan  bahwa
kewajiban pendidik adalah
menumbuhkan pemahaman dan dasar-
dasar pendidikan iman dan ajaran Islam
sejak masa pertumbuhanya. Dengan
harapannya anak akan terikat dengan
Islam, baik agidah maupun ibadah,
setelah petunjuk dan pendidikan tersebut
maka ia hanya akan mengenal Islam
sebagai agamanya, al-Qur’an sebagai
imamnya dan Rasulullah saw sebagai
pemimpin dan teladannya.

Sehubungan dengan itu terdapat dalam ha
dist berikut :
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Artinya: Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata:
“Saya berada dibelakang Nabi saw,
kemudian beliau bersabda “Hai anak
kecil, aku akan mengajarkan kepadamu
beberapa  kalimat, yaitu: “Jagalah
(perintah) Allah niscaya kamu dapati
Allah selalu di hadapanmu. Jika engkau
minta, mintalah kepada Allah, dan jika
engkau meminta pertolongan, maka
mintalah pertolongan kepada Allah. Dan
ketahuilah, jika umat manusia bersatu
untuk memberikan manfaat (kebaikan)
kepadamu niscaya mereka tidak akan
dapat melakukan hal itu kepadamu
kecuali dengan sesuatu hal yang telah
ditentukan Allah padamu. Dan jika
mereka bersatu hendak mencelakakan
dirimu niscaya mereka tidak akan dapat
mencelakakanmu kecuali dengan sesuatu
yang telah ditentukan Allah padamu.
Telah diangkat pena dan telah keringlah
(tinta) lembaran-lembaran itu” (HR.
Imam Tirmidzi). Dan dalam riwayat
selain Tirmidzi dikatakan, Rasulullah
saw bersabda: “Peliharalah (perintah)
Allah niscaya engkau akan menemui-Nya
dihada panmu. Hendaknya engkau mengi
ngat Allah diwaktu lapang (senang,
niscaya Allah akan mengingatmu diwaktu
susahmu.  Ketahuilah, sesungguhnya
sesuatu  yang  seharusnya  luput
mengenaimu, tentulah sesuatu itu tidak
akan mengenaimu. Ketahuilah,
sesungguhnya kemenangan itu disertai
kesabaran,  kesenangan itu  ada
kesudahan, dan sesudah kesulitan, pasti
ada kemudahan.” (Imam Nawawi, 1999).

Hadits ini mengandung penjelasan
tentang ‘'agidah. Rasulullah  SAW
menyampaikan pelajaran ini kepada

(. —Tpd fdll 2 515 « o &
Abdullah ibn 'Abbas pada usia mudanya.
Ini  menunjukkan bahwa pendidikan
agidah  sudah ditanamkan kepada
seseorang sejak ia kecil, karena usia
inilah  yang paling tepat untuk
menanamkan nilai. Sehingga walaupun
seorang anak hidup di lingkungan yang
jauh dari ajaran Islam, tetapi ideologinya
tidak terpengaruh, keyakinan nya tidak
goyah. Adapun jika penanaman nilai itu
terlambat, apalagi setelah kepalanya terisi
oleh teori-teori dan doktrin di luar Islam,
maka manusia seperti inilah susah untuk
disadarkan dan dibimbing ke jalan Islam
(Athiyah al-Abrasi, 1969). Psikologi anak
mudah menerima pendidikan seperti
bahasa hadits ini. Yang diharapkan
darinya ialah, doktrin tersebut tertanam
dalam benaknya sampai tua. Pada waktu
ia dewasa ia tetap teringat bahwa apabila
ingin selalu mendapat penjagaan dari
Allah maka ia harus juga menjaga Allah
Swt dalam kesehariannya (Abdullah
Nasih Ulwan, 2002). Kemudia Nabi
mengajarkan bahwa dasar-dasar ‘agidah,
yaitu; Tempat meminta hanya kepada
Allah Swt, Tempat mengadu hanya Allah
Swt, Hidup ini ibarat berlayar di lautan,
kadang airnya tenang, kadang ombaknya
besar. Juga ibarat mendaki gunung,
Kemenangan didapat melalui kesabaran,
Orang yang ingin berhasil dan sukses
mencapai cita- citanya, harus berjuang
menapaki jalan kesuksesan itu dengan
segala kepahitan dan penderitaan. Iman
mendidik manusia untuk mempunyai
komitmen pada nilai-nilai luhur dan ilmu
memberikan kecakapan teknis guna
merealisasikannya (Nurcholis Madjid,
1995).
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Desain Kurikulum Pedidikan Agidah
Spritual dalam Hadis

Kurikulum dalam pendidikan Islam
dikenal dengan kata-kata “manhaj” yang
berarti jalan terang yang dilalui oleh
pendidik bersama anak didiknya untuk
mengembangkan pengetahuan, keteram
pilan dan sikap mereka (Al-Syaibany,
1979). Kurikulum yang baik dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan Islam
adalah bersifat integrated dan
komperhensif serta menjadikan Al-Quran
dan Hadits sebagai sumber yang utama
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dalam penyusunannya. Karena keduanya
merupakan sumber yang utama bagi
pendidikan Islam berisi kerangka dasar
yang dapat di jadikan acuan operasional
dan pengembangan kurikulum
pendidikan  Islam.  Dalam  hadits
ditemukan kerangka dasar yang dapat di
jadikan sebagai pedoman operasional
dalam penyusunan dan pengembangan
kurikulum pendidikan Islam, kerangka
dasar tersebut adalah, Tauhid, dan
Perintah membaca.

Rasulullah telah membuat dasar pokok kurikulum pendidikan Agidah Spritual sebagai
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Artinya :Telah menceritakan kepada
kami  Musaddad  berkata, Telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin
Ibrahim telah mengabarkan kepada kami
Abu Hayyan At-Taimi dari Abu Zur'ah
dari Abu Hurairah berkata; bahwa Nabi
SAW pada suatu hari muncul kepada
para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril
AS yang kemudian bertanya: "Apakah
iman itu?" Nabi SAW menjawab: "Iman
adalah kamu beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat- Nya, kitab-kitab-Nya,
pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-
Nya, dan kamu beriman kepada hari
berbangkit”. (Jibril AS) berkata: "Apakah
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Islam 1tu?" Jawab Nabi SAW: "lIslam
adalah kamu menyembah Allah dan tidak
menyekutukannya dengan suatu apapun,
kamu dirikan shalat, kamu tunaikan zakat
yang diwajibkan, dan berpuasa di bulan
Ramadlan™. (Jibril 'AS) berkata: "Apakah
ihsan itu?" Nabi SAW menjawab: "Kamu
menyembah Allah seolah-olah melihat-
Nya dan bila kamu tidak melihat- Nya
sesungguhnya Dia melihatmu”. (Jibril
AS) lagi: "Kapan terjadinya hari
kiamat?" Nabi SAW menjawab: "Yang
ditanya tentang itu tidak lebih tahu dari
yang bertanya. Tapi aku akan terangkan
tanda-tandanya; (yaitu); jika seorang
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budak telah melahirkan tuannya, jika
para penggembala unta yang berkulit
hitam  berlomba-lomba  membangun
gedung-gedung selama lima masa, yang
tidak diketahui lamanya kecuali oleh
Allah". Kemudian Nabi SAW membaca:
"Sesungguhnya hanya pada Allah
pengetahuan tentang hari kiamat™ (QS.
Lugman: 34). Setelah itu Jibril AS pergi,
kemudian Nabi SAW berkata; "hadapkan
dia ke sini." Tetapi para sahabat tidak
melihat  sesuatupun, maka  Nabi
bersabda; "Dia adalah Malaikat Jibril
datang kepada manusia untuk
mengajarkan agama mereka." Abu
Abdullah berkata: "Semua hal yang
diterangkan Beliau dijadikan sebagai
iman.

Hadits tentang Iman Kepada Allah Swt

»

Rasulullah ~ Saw  menjelaskan
aplikasi dari iman kepada Allah Swt,
yang meliputi syahadat, shalat, zakat,
puasa, dan mengeluarkan 1/5 dari
ghanimah. Hadits ini tidak menyebutkan
salah satu dari rukun Islam yaitu Haji, hal
ini dikarenakan haji baru disyariatkan + 9
tahun setelah wurldnya hadits ini,
sedangkan Abu Qais dan kaumnya adalah
golongan ahl jihdd wa gandim atau
ashhab hurlb wa gazawat (Syarif al-Din
al-Husain Ibn Abd Allah Ibn Muhammad
al-Thaib, 1997). Para utusan Abu Qais
1. Hadits tentang mengucapkan Syahadat

Y i O S
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Hadits ini memiliki makna yang
sangat dalam, karena terdapat pokok-
pokok ajaran Islam, yaitu Iman, Islam
dan lhsan. Islam berbicara masalah lahir,
iman berbicara masalah batin, dan ihsan
mencakup keduanya. Muhammad Abduh
mengatakan  bahwa iman  adalah
keyakinan dan kepercayaan kepada
Allah, kepada Rasul-Nya dan kepada hari
akhir tanpa terikat oleh sesuatu apapun,
kecuali harus menghormati apa-apa yang
telah disampaikan dengan perantara lisan
para Rasul Tuhan (Muhammad Abduh,
1976).
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datang untuk belajar Islam secara singkat
untuk  kemudian diajarkan  kepada
kaumnya ketika mereka kembali, hal ini
dikarenakan antara suku mereka dan
Rasulullah Saw terdapat kaum Kafir
Mudhar yang mengganggu mereka, jadi
mereka hanya bisa bertemu Rasulullah
Swt pada saat tertentu saja (pada saat itu
bulan ramadhan). Dari hadits tersebut
dapat disimpulkan bahwa rukun Islam
adalah bagian dari Iman kepada Allah
Swt. Hadis hadis yang berkenaan dengan
Rukun Islam yaitu:
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Dalam rangka menanamkan agidah kalimah Syahadat” dan
kepada anak, pertama kali yang dilakukan mempedomaninya dalam  kehidupan

olen orang tua mengajarkan kalimat
syahadat  kepada  anak, dengan
memperdengarkan  kalimat  tersebut
kepada anak (Nurhadi, 2019). Dan yang
paling mendasar dari rukun Islam yang
lima, sekaligus sebagai kunci yang
membedakan antara orang Islam dan non
Islam. Siapa yang mengikrarkan “Dua

sehari-hari, maka dialah yang pantas
menyandang predikat sebagai orang
Islam. Dan siapa yang tidak
mengikrarkannya, dialah orang non
Islam. Untuk mewujudkan hal di atas
perlu bimbingan sejak dini melalui yang
tergambar pada beberapa hadits berikut:

a. Hadits tentang mengadzankan anak baru lahir dan mengajarkan kalimat Tauhid
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Berkenaan dengan hadits di atas,
Umar Ibn Abd al-Aziz mengadzan bayi
yang baru lahir di telinga kanannya dan
mengigamahkannya di telinga Kkirinya
(Abi al-°‘Ala Muhammad Abd al-Rahméan
Ibn Abd al-Rahim al-Mubarakfdri, 2001).
Mengadzankan dan mengigamahkan di
telinga bayi yang baru lahir mengandung
seruan keagungan dan kebesaran Allah
Swt, di dalamnya juga terdapat syahadat
sebagai syarat yang harus diucapkan bagi
orang yang akan masuk Islam. Pada fase
ini anak sudah diperdengarkan kalimat
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tauhid dan kalimat thaybah lainnya, serta
didoakan, kemudian ketika anak sudah
mulai bisa berbicara maka diajarkan
kepadanya kalimat tauhit. Berdasarkan
paparan di atas menunjukkan fase dari
awal kelahiran, sudah diperdengarkan
kalimat tauhid dan diajarkan
mengucapkannya pada saat anak sudah
bisa berbicara
b. Hadits tentang Mengajarkan doa-doa
dan mendoakan

Rasulullah Saw mengajarkan doa-

doa kepada sahabat kecil pada saat itu
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seperti kepada Hasan Ibn Ali Ra, yang
selalu beliau baca pada saat shalat witir,

L J

seperti yang tergambar pada hadits
berikut:
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Ibn Abbas Ra juga menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengajarinya doa seperti
mengajarkan surah di dalam al-Qurén, sebagaimana yang terdapat pada hadits berikut:
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Hal di atas Rasulullah Saw juga
mendoakan para sahabat lainnya, karena
doa merupakan instrumen yang sangat
ampuh untuk  mengantarkan  pada
kesuksesan, segala sesuatu upaya pada
akhirnya hanya Allah Swt yang berhak
menentukan hasilnya. Dengan berdoa
akan menumbuhkan semangat dan
optimisme untuk meraih cita-cita dan

( EL-_L La
pada saat bersamaan membuka pintu hati

untuk menggantungkan sepenuh hati akan
sebuah akhir yang baik di sisi Allah Swit.

2. Hadits Mendirikan Shalat

Rasulullah Saw Mendirikan sholat
dan Mengikutsertakan anak dalam shalat
serta menyuruh shalat dan menjadi Imam,
Hadis Rasulullah
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Hadits di atas menjelaskan bahwa
Rasulullah  Saw, menggendong cucu
beliau ketika shalat, di dalam riwayat
Muslim bahwa beliau sedang sholat
Rasulullah Saw shalat sambil
menggendong ‘Umamah, adalah upaya
mengubah kebiasaan bangsa Arab yang
tidak suka terhadap anak perempuan,
sehingga beliau dengan tegas
menolaknya, karena penjelasan dengan
perbuatan terkadang lebih kuat daripada
dengan perkataan (Ahmad bin Ali bin

Hajar al-'Asgalani, 1379). Berdasarkan
hadits-hadits di atas menunjukkan
rentang fase usia 0-2 tahun, anak sudah
dibawa dalam shalat (lihat hadits tentang
Umamah Ra dan hadits tentang
Rasulullah  Saw mempercepat shalat
karena terdapat anak yang menangis),
menyuruh shalat pada saat anak berusia 7
tahun dan menghukumnya jika tidak
shalat pada wusia 10 tahun, dan
mengajarkan tata cara sholat kepada
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seluruh sahabat dengan shalat di atas zakat menggunakan kata shadagah karena
mimbar. adanya kebenaran antara ucapan dengan
3. Hadits tentang Zakat amal perbuatan (Mardani, 2011) Melatih
Penggunaan kata shadagah untuk dan membiasakan anak untuk berzakat
zakat, karena kata shadaqgah berasal dari dimulai sejak pascalahir, di mana
kata shidqg, benar dalam hubungan dan orangtua harus mengeluarkan zakat
sejalannya antara perbuatan, ucapan dan fithrah untuk bayinya yang baru lahir,
keyakinan, maka wajar jika penyebutan sebagaimana hadits Nabi Saw
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Berdasarkan  hadits di  atas, 4. Hadits tentang Puasa

tergambar bahwa zakat diwajibkan juga Dalam Hadis Rasulullah
bagi anakanak ini terlihat pada kata Menjelaskan tentang kewajiban berpuasa
Shogiir pada hadits Ibn Umar Ra, bahkan dan Mengikutsertakan dalam puasa
orang tua diwajibkan untuk terdapat dalam Hadis Rasulullah Saw,
mengeluarkan zakat bagi anaknya yang
baru lahir.
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Dalam hal ini terjadi perbedaan ada pula yang berpendapat pada usia 12
pendapat tentang usia anak disuruh puasa, tahun.
ada yang mengatakan pada usia 7 tahun, 5. Hadits tentang Haji dan Mengikut
ada juga yang berpendapat 10 tahun, dan sertakan dalam haji
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Hadits di atas menjelaskan tentang kecilnya menunjukkan bahwa anak yang
seorang perempuan mengangkat anak dibawa berangkat haji memang masih
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kecil, anak yang dimaksud dalam hadits
ini, yaitu menurut Imam Malik anak yang
dibawa berkisar antara usia 4 atau 5
tahun. Hadis tersebut menggambarkan
bahwa di antara para sahabat yang
mengajak anaknya untuk menunaikan
ibadah haji. Dan menjelaskan fase
rentang usia antara 4 sampai 7 tahun.
Islam adalah agama yang diwahyukan
Allah Swt, yang terdiri dari Iman dan

&

L J

Amal, Iman atau aqgidah adalah ushal
yang di atasnya dibangun syariat-syariat
Islam, sedangkan amal atau syari’ah
adalah implementasi dari iman atau
‘aqidah. aqidah dan syari’ah terikat satu
dengan lainnya, selain itu ada akhlak
yang merupakan buah dari pelaksanaan
agidah dan syari’ah.

Hadits Tentang Iman kepada Malaikat
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Manusia harus mengimani bahwa
malaikat itu ada dan merupakan makhluk
yang suci yang diberi tugas oleh Allah
untuk menyampaikan wahyu kepada
Nabi, mencatat segala perbuatan baik
buruk serta tugas-tugas lainnya yang
diberikan  Allah, mengimani  dan
mengetahui  wujud  malaikat yaitu,
melalui khabar yang disampaikan oleh
Rasullullah Saw baik berupa al-Quréan
maupun Sunnah, dan melalui bukti-bukti

Beriman kepada kitab-kitab Allah,
yaitu mengimani bahwa Allah telah
menurunkan kitab-kitab kepada rasul-
rasulNya, mengimani bahwa Kkitab-kitab
tersebut adalah kalam Allah, seperti kitab
Taurat kepada nabi Musa As, Zabur
kepada nabi Daud As dan Injil kepada
nabi Isa As; juga mengimani bahwa kitab

nyata yang ada dalam semesta yang
menunjukkan bahwa Malaikat itu ada.
Tabiat Malaikat adalah secara sempurna
berbakti kepada Allah, tunduk dan patuh
pada kekuasaan dan keagunganNya,
melaksanakan sesuai perintahnya dan
mereka ikut mengatur hal-ihwal alam
semesta ini, dengan mengikuti kehendak
dan iradah Allah Swt

Hadits tentang Iman Kepada Kitab-
kitab Allah Swt
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dan kalam Allah yang terakhir diturunkan
ialah al-Quran. Rasulullah Saw. hanyalah
bertugas untuk menyampaikan al-Quran
kepada manusia oleh karena itu lafaz dan
makna al-Quran adalah dari Allah.
Mereka yang beri’tikad bahwa di dalam
al-Quran terdapat penambahan atau
pengurangan berarti telah keluar dari
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landasan Islam. Selain itu manusia juga
wajib mengimani bahwa Allah Swt juga
memberikan ShahifahShahifah (Hasan
Mustafawi,1368)
Hadits tentang Iman Kepada Rasul-
rasul Allah Swt

Beriman kepada rasul-rasul Allah
Swt ialah meyakini dengan sepenuh hati
bahwa Allah Swt telah mengutus para
Rasul dan Nabi untuk menyampaikan
wahyuNya kepada umat manusia.
Termasuk dalam pengertian beriman

& S & . &1

&
21 : TR W T .2 s
d L] JLr "II..L| ) 8] t!_,._'_ps Q—:' oL
.!

- i Ay

Mengimani dan mengikuti ajaran
Muhammad Saw merupakan bagian
kedua dari Syahadat yaitu wa asyhadu
anna Muhammad Rasdl Allah, iman
kepada Rasulullah Saw harus ditanamkan
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Beriman dengan hari akhirat adalah
membenarkan bahwa dibalik kehidupan
dunia ini masih ada kehidupan akhirat di
mana Allah Swt akan menghidupkan
manusia sekali lagi untuk
mempertanggungjawabkan perbuatan dan
amalan mereka di dunia.

Hadits tentang Iman Kepada Qadha
dan Qadr Allah Swt
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kepada para nabi dan rasul, adalah
mengimani bahwa Muhammad Saw
sebagai Rasul terakhir, dari beberapa
hadits tersirat tentang cara beriman
kepada Rasulullah Saw pertama dengan

mencintai  Rasulullah  Saw, kedua
mentaati perintah dan menghindari
larangan  beliau, ketiga  membela
Rasulullah, keempat meyakini bahwa

tidak ada Nabi dan Rasul setelah beliau,
seperti hadis yang beliau Sampaikan
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memperdengarkannya saat

mengadzankan bayi yang baru lahir.
Hadits tentang Iman Kepada Hari
Akhir

Sabda Rasulullah SAW
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Beriman kepada gadha dan qadar
adalah mengimani bahwa apa yang

berlaku di dunia ini  berdasarkan
perbuatan, ilmu dan kehendak Allah dan
manusia bertanggungjawab atas
perbuatan dan amalannya. Apabila

manusia berniat untuk mencederai atau
menolong kepada seseorang tidak akan
terjadi tanpa dengan izin Allah Swt.
Hadits Nabi Saw
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Hadits di atas menjelaskan tentang argumentasi eksplisitnya dan aplikasi

pembelajaran Rasulullah Saw kepada Ibn
Abbas Ra tentang Iman kepada Allah Swt
dan tawakkal kepadaNya pada setiap
perkara yang dihadapi, karena Allah Swt
Maha Berkehendak untuk memberi atau
tidak, menghindarkan dari bahaya dan
mendatangkan manfaat kepada siapa saja
yang la kehendaki. Beliau juga
mengajarkan Ibn Abbas Ra agar selalu
meminta pertolongan hanya kepada Allah
Swt semata baik mengenai permasalahan
dunia ataupun akhirat, pada hadits ini
juga diajarkan tentang iman kepada
Qadha dan Qadr Allah Swt, bahwa setiap
apapun yang terjadi semua sudah tertulis
di al-Lauh al-Mahflzh. Iman kepada
gadhd dan gadr berarti percaya dan
meyakini dengan sepenuh hati bahwa
Allah  Swt telah menentukan segala
sesuatu bagi makhlukNya. Allah maha
mengetahui setiap sesuatu, baik secara
global (ijmali) maupun secara terperinci
(tafshil?). Seluruh makhluk dan peristiwa
yang ada di langit dan di bumi berjalan
sesuai dengan ketentuan atau kehendak
Allah Swt.

Iman merupakan  verbalisasi
keyakinan, pernyataan merupakan

praktis adalah tindakan lahir dari hal yang
disebut iman, Sehingga dapat dipahami
bahwa penghayatan yang ideal terhadap
agama Islam adalah bagaimana seseorang
mampu  menjadikan integrasi  dan
interkoneksi antara iman, Islam dan
diaplikasikan secara jujur (ihsan) dalam
kehidupan. Sebab ihsan menuntut adanya
motivasi iman dan Islam secara benar
dalam diri. Tindakan-tindakan internal-
psikologis (iman dan Islam) manusia
merupakan tindakan-tindakan sistematis
ideal, sehingga manusia akan dituntut
pertanggung-jawaban sebagaimana
tanggung-jawab atas tindakan-tindakan
eksternal-lahiriah  (ihsan) Sebagaimana
hadits berikut, yang mengungkapkan
keterkaitan yang saling menguatkan
antara ibadah vertikal (yang ditujukan
secara langsung kepada Allah SWT) dan
ibadah horisontal (terhubung dengan

sesama manusia), di mana harus
dilakukan secara menyeluruh.
2.Kurikulum  Pendidikan  Aqgidah
Spritual

Berdasarkan beberapa hadis dalam
pembahasan di atas, dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1: Kurikulum Pendidikan Agidah Spritual

No Materi Aplikasi Agidah Spiritual

Beriman Kepada Allah SWT a. Mengadzankan bayi yang baru lahir, sebagaimana hadits Ab(
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Réfi” Ra dan mendoakannya
b. Memperdengarkan dan mengajari untuk mengucapkan
kalimat tauhid dan kalimat thayibah lainnya, karena dengan
membacakan dan mengajarkan berbagai kalimat tauhid anak
akan memiliki keterkaitan dengan Tuhannya.
c. Mengajarkan doa-doa,
d. Cerita orang-orang beriman
e. Pelaksanaan Rukun Islam, meliputi:
1) Mengikutsertakan dalam shalat
2) Mengeluarkan zakat
3) Kewajiban berpuasa dan mengikutsertakan anak dalam
berpuasa
4) Haji dan mengikutsertakan anak dalam

Beriman Kepada Malaikat Beriman kepada wujud
beriman kepada para malaikat yang wajib diketahui

Beriman kepada Tugas-tugas malaikat

pIo T

Beriman Kepada Kitab-kitab
Allah Swt

mengimani Kitab-kitab yang pernah Allah Swt turunkan kepada
RasulNya,

Iman lebih dulu ditanamkan sebelum mengajarkan alQurén

c. Mengajarkan membaca al-Quran per 10 ayat menghafal al-
Quran,

o

Iman Kepada Rasulrasul
Allah Swt

Mengimani bahwa Allah Swt mengutus banyak Nabi dan Rasul
Mencintai Rasulullah Saw

Mentaati perintah dan menghindari larangan Rasulullah Saw
Membela Rasulullah Saw,

Meyakini bahwa tidak ada Nabi dan Rasul setelah beliau

plo oo o

Beriman Kepada Hari Akhir Iman kepada hari akhir adalah bagian dari Iman kepada Allah
Swit
Segala perbuatan dipertanggungjawabkan di hari akhir

. Rasulullah Saw sebagai pemberi syafa’at

o T

Beriman Kepada Qada dan
Qadar Allah Swt

tad

Segala yang terjadi di dunia berdasarkan Qudrat dan Iradat

Allah Swt

b. angan manusia ada yang dapat dicapainya sebelum ajal datang
dan ada pula yang tidak dapat tercapai dikarenakan ajal
manusia datang lebih dahulu

c. Menerima apa yang sudah diputuskan oleh Allah Swt

d. Doa dapat mengubah takdir

PENUTUP
Pendidikan  agidah  spiritual
adalah sebuah pendekatan religi terhadap

tergambar dengan jelas yaitu,
Iman kepada Allah SWT, Iman kepada
malaikat-malaikat Allah SWT,

pendidikan artinya suatu ajaran religi dari
agama tertentu dijadikan sumber inspirasi
untuk menyusun teori atau konsep-
konsep pendidikan agidah yang dapat
dijadikan landasan untuk melaksanakan
pendidikan. Pendidikan Islam tidak
telepas dari tiga aspek yakni Iman, Islam
dan Islam. Sementara itu kurikulum
Pendidikan Agidah Spiritual dalam hadis
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Iman kepada kitab-kitab Allah SWT,
Iman kepada rasul-rasul Allah SWT,
Iman kepada hari akhir, Iman kepada
takdir yang baik maupun yang buruk
datangnya dari Allah SWT (gada' dan
gadar).
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